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Indonesia merupakan negara yang memiliki daratan cukup luas, dimana 

tanaman tahunan dan semusim dapat dibudidayakan dengan baik. Tanaman bayam 
merah (Amaranthus tricolor L.) dahulu lebih dikenal sebagai tanaman hias yang 

berasal dari benua Amerika dan telah tersebar ke seluruh dunia. Pada saat ini 
tanaman bayam merah telah dikonsumsi sebagai sayuran dan menjadi bahan pangan 
terutama di negara – negara berkembang tingginya permintaan tanaman bayam 

menyebabkan tanaman ini memiliki nilai ekonomis tinggi. 
  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2020 menyatakan 

bahwa produksi bayam merah di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2018 
ke 2019, yaitu dari 162.227 ton menjadi 160.306 ton. Berdasarkan hal tersebut perlu 
adanya peningkatan produksi melalui peningkatan pertumbuhan tanaman bayam 

merah agar dapat mencukupi permintaan pasar setiap tahunnya, salah satunya 
dengan cara pemupukan yang tepat. 

Pemupukan merupakan salah satu kunci keberhasilan dari suatu kegiatan 
budidaya karena berisi satu atau lebih unsur hara untuk mengganti unsur yang habis 
diserap tanaman. Berdasarkan asalnya, pupuk dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

pupuk anorganik dan pupuk organik. Penelitian ini menggunakan kombinasi 
perlakuan pupuk NPK dan pupuk hayati. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2022, 
penelitian dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian Unisma dan analis is 
tanaman dilakukan di Laboratorium Terpadu Faklutas Pertanian Unisma.  Tahapan-

tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: persiapan media tanam, 

persemaian benih, penanaman bibit/ transplanting, pemupukan ( 7 hst, 14 hst dan 

21 hst), pemeliharaan tanaman (penyiraman, penyiangan, penyulaman, 
pengendalian hama dan penyakit) dan pemanenan ( umur 30 hari). 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan Kontrol dan terdiri dari 2 faktor, dengan 10 kombinasi 
perlakuan yaitu: Pupuk NPK yang terdiri dari 5 level : N1= 100 kg ha-1, N2= 150 kg 

ha-1, N3= 200 kg ha-1, N4= 250 kg ha-1, N5= 300 kg ha-1 dan faktor 2 terdiri dari 2 
level : P1= 10 ml/L, P2= 20 ml/L  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi pupuk NPK 

mutiara dan pupuk hayati menunjukkan interaksi nyata pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, bobot segar total dan bobot segar konsumsi, bobot kering total, 

bobot kering konsumsi, dan bobot kering akar. Perlakuan paling baik terdapat pada 

N4P2 yaitu 250 Kg ha-1 NPK dan 20 ml pupuk hayati. Pemberian pupuk NPK 

Mutiara dengan dosis N4 (250 Kg ha1) menunjukkan hasil rata-rata yang terbaik 

terhadap berbagai parameter dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian pupuk hayati dengan dosis 20 ml/Liter memberikan rata-rata paling baik 

terhadap setiap parameter pengamatan.  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki daratan cukup luas, dimana 

tanaman tahunan dan semusim dapat dibudidayakan dengan baik. Salah satu jenis 

tanaman semusim dan dikelompokan sebagai tanaman sayuran adalah bayam 

merah. Tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dahulu lebih dikenal 

sebagai tanaman hias yang berasal dari benua Amerika dan telah tersebar ke seluruh 

dunia (Agrotek, 2020). 

Pada saat ini tanaman bayam merah telah dikonsumsi sebagai sayuran dan 

menjadi bahan pangan terutama di negara-negara berkembang termasuk di 

Indonesia. Tanaman bayam merah sebagai bahan sayuran dunia yang bergizi tinggi 

dan digemari masyarakat karena banyak mengandung protein, vitamin A, vitamin 

C, dan garam-garam mineral yang dibutuhkan tubuh, memiliki rasa yang enak, 

murah, dan memiliki kandungan antosianin yang berguna untuk menyembuhkan 

penyakit anemia. Tanaman bayam merah banyak dimanfaatkan sebagai obat 

pembersih darah, memperkuat akar rambut dan mengobati disentri, hal ini 

menyebabkan permintaan tanaman bayam merah terus meningkat bahkan telah 

dipasarkan disupermarket, disajikan dalam menu makanan di restoran dan hotel. 

Tingginya permintaan tanaman bayam menyebabkan tanaman ini memiliki nilai 

ekonomis lebih tinggi dibandingkan tanaman sayuran lain (Maya Kurnia, 2015). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2020 menyatakan 

bahwa produksi bayam merah di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2018 

ke 2019, yaitu dari 162.227 ton menjadi 160.306 ton.  



Penyebab menurunnya produksi tanaman salah satunya adalah 

ketersediaan hara dalam tanah yang semakin rendah karena petani lebih sering 

menggunakan pupuk anorganik dari pada menggunakan pupuk organik. Pupuk 

anorganik merupakan pupuk buatan atau pupuk sintetis yang dapat memacu 

pertumbuhan dan perkembangan apabila penggunaan pupuk anorganik secara terus 

menerus tanpa diimbangi dengan penggunaan pupuk organik maka dapat 

menurunkan hasil produksi tanaman (Anis Sholihah, 2019) 

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya peningkatan produksi melalui 

peningkatan pertumbuhan tanaman bayam merah agar dapat mencukupi permintaan 

pasar setiap tahunnya, salah satunya dengan cara pemupukan yang tepat. 

Pemupukan merupakan salah satu kunci keberhasilan dari suatu kegiatan 

budidaya karena berisi satu atau lebih unsur hara untuk mengganti unsur yang habis 

diserap tanaman. Berdasarkan asalnya, pupuk dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

pupuk anorganik dan pupuk organik (Lingga dan Marsono, 2016)   

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) merupakan pupuk yang mengandung 

unsur hara ensensial yang dibutuhkan tanaman, salah satu pupuk majemuk yang 

umumnya digunakan petani. Pupuk tersebut mengandung 16% Nitrogen (N), 16% 

Phospat (P2O5) dan 16% Kalium (K2O), hal ini berarti pupuk NPK mutiara adalah 

pupuk dengan kandungan unsur hara makro yang seimbang untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK mutiara majemuk memberikan hasil yang baik 

bagi tanaman, hal ini karena unsur N, P, dan K kompleks NPK tersedia lebih 

seimbang dan lebih efektif dalam pemupukan tanaman. Keunggulan pupuk NPK 

adalah dapat memasukan banyak faktor dalam satu kali aplikasi, sehingga efesiens i 

penggunaan lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk tunggal. 



Selain pupuk anorganik, tanaman juga memerlukan pupuk organik yang 

cukup. Penggunaan pupuk organik pada tanah akan meningkatkan kesuburan fisik 

tanah sehingga meningkatkan serapan hara dari dalam tanah. Pupuk hayati 

merupakan salah satu contoh pupuk organik yang dapat secara cepat mengatas i 

defisiensi hara makro maupun mikro bagi tanaman, penggunaan pupuk hayati lebih 

relatif mudah, dapat lebih merata diserap tanaman, dan kepekatannya dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Hadisywito, 2017). 

Pupuk hayati adalah mikroorganisme hidup yang ditambahkan ke dalam 

tanah dalam bentuk inokulan atau bentuk lain untuk memfasilitasi atau 

menyediakan hara tertentu bagi tanaman. Pupuk hayati adalah mikroba yang 

dipakai untuk perbaikan kesuburan tanah, misalnya Rhizobium, mikroba pelarut 

fosfat Azosprilium, cendawan mikoriza dan lain-lain. Pupuk hayati dapat digunakan 

oleh petani dan sangat bermanfaat bagi peningkatan produktivitas pertanian baik 

kualitas maupun kuantitas, dan membantu mengurangi pencemaran terhadap 

lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan 

pupuk organik dalam jangka waktu panjang juga mampu meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degadasi lahan (Prasetyo, 2014). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, perlu ada penelitian tentang 

pemberian aplikasi dosis pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk 

hayati untuk meningkatkan produktivitas  pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

merah. 

1.2  Identifikasi Masalah  

Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang 

menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan 



pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas 

tanah dan kesehatan lingkungan. Solusi untuk mengurangi pemakaian pupuk 

anorganik adalah memanfaatkan mikroorganisme sebagai pupuk hayati. 

Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi 

tanaman dalam pertanian berkelanjutan yang ramah lingkugan, sehingga 

diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana interaksi antara pemberian dosis pupuk NPK dan pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L)? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk hayati terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L)? 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian kombinasi pupuk NPK mutiara dan pupuk hayati menunjukkan 

interaksi nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun, bobot segar 

total, bobot segar konsumsi, bobot kering total, bobot kering konsumsi, dan 

bobot kering akar. Perlakuan paling baik terdapat pada N4P2 yaitu 250 Kg ha-1 

NPK dan 20 ml pupuk hayati.  

2. Pemberian pupuk NPK Mutiara dengan dosis N4 (250 Kg ha-1) menunjukkan 

hasil rata-rata yang terbaik terhadap berbagai parameter. 

3. Pemberian pupuk hayati dengan dosis 20 ml/Liter memberikan rata-rata paling 

baik terhadap setiap parameter pengamatan. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini N4P2 sudah mampu memenuhi kebutuhan unsur hara 

pada tanaman bayam merah. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

serapan N pada tanaman bayam merah serta menentukan dosis optimumnya. 
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